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ORINEWS.id – Gubernur Kalimantan Timur, Rudy Mas’ud, mencuri
perhatian  saat  menjuluki  Gubernur  Jawa  Barat  Dedi  Mulyadi
sebagai “Gubernur Konten” dalam rapat bersama Komisi II DPR RI
dan seluruh kepala daerah di Indonesia, Selasa (29/4/2025), di
Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta.

Agenda rapat membahas alokasi dana pusat ke daerah hingga
persoalan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Salah satu yang hadir, yakni Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi.

Bahkan, Dedi menjadi perhatian usai disebut sebagai ‘Gubernur
Konten’. Hal itu bermula ketika Gubernur Kalimantan Timur Rudy
Mas’ud menyebut Dedi dengan panggilan tersebut di dalam rapat.
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“Yang saya hormati Bu Wamendagri, terima kasih banyak Ibu
Wamen, dan seluruh gubernur yang hadir hari ini. Kang Dedi,
‘Gubernur Konten’. Mantap nih Kang Dedi,” kata Rudy.

Setelah melontarkan candaan tersebut, Rudy Mas’ud melanjutkan
penyampaiannya sesuai dengan tema utama rapat.

Selanjutnya,  giliran  Dedi  Mulyadi  yang  mendapat  kesempatan
berbicara untuk memaparkan materi yang telah dipersiapkannya.

Di  akhir  pemaparannya,  ia  membalas  ucapan  Rudy  yang
menyebutnya  sebagai  ‘Gubernur  Konten.’  Dedi  Mulyadi  tak
membantah julukan tersebut.

Namun,  ia  menegaskan  aktivitasnya  membuat  konten  di  media
sosial selama ini membawa dampak positif, salah satunya dalam
efisiensi anggaran iklan pemerintah.

“Dan terakhir tadi, Pak Gubernur Kaltim mengatakan ‘Gubernur
Konten’. Alhamdulillah dari konten yang saya miliki itu bisa
menurunkan belanja rutin iklan,” ujarnya.

Ia mengeklaim, Pemprov Jabar sebelumnya menganggarkan hingga
Rp50 miliar untuk kerja sama iklan dengan media. Namun kini,
cukup  Rp3  miliar  dengan  jangkauan  yang  tetap  luas  berkat
konten yang dibuatnya.

“Biasanya iklan di Pemprov Jabar kerja sama medianya Rp50
miliar. Sekarang cukup Rp3 miliar tapi viral terus. Terima
kasih,” katanya. []


